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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bencana adalah peristiwa ata

U rangka isti
mengganggu kehidupan dan pen gkalan peristiwa yang mengancam  dan

alam dan/atau faktor non.| ghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor
harta benda, dan y alam maupun faktor manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
, ampak psikologis. Indonesia sebagai negara kepulauan, diapit oleh

serta terletak diantara 3 (ti 5
ga) lempeng besar dunia d
tentu sangat berpotensi terjadinya bencana. - g

samudera — Samudera lautan,

- n ini membawa dampak terhadap
perkembangan Penanggulangan bencana di Indonesia. Sebagai respon positif telah lahir
undang-undang nomor 25 Tahun 2007, tentang penanggulangan bencana yang
menempatkan pentingnya pertisipasi aktif masyarakat dalam penanggulangan bencana.

1.2 Pengertian

1. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik
oleh faktor alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor manusia, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.

2. Penyelenggaraan penanggulangan bencana adalah serangkaian upaya yang

meliputi penetapan kebijakan pembangunan yang beresiko timbulnya bencana,

kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat dan rehabilitasi.
3. Pencegahan bencana adalah serangkain kegiatan yang dilakukan untuk
mengurangi atau menghilangkan resiko bencana, baik melalui pengurangan

ancaman bencana maupun kerentanan pihak yang terancam bencana.

Kesiapsiagaan adalah serangkain yang dilakukan untuk mengantisipasi bencan

melalui pengorganisasian serta melalui langka yang tepat guna dan berdaya

guna.
Peringatan Dini adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera

mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadi bencana pada suatu

tempat oleh lembaga yang berwenang.
mbulkan akibat bencana pada

6. Risiko bencana adalah potensi kerugian yang diti
rupa kematian, luka,

suatu wilayah dan kurun waktu tertentu yang dapat bel
sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan atau

kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.
g dilakukan dengan

7. Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yan
uruk yang

segera pada saat kejadian bencan untuk menagani dampak b



IL. TUIUAN

::::::;Ian";an tl)(zrr:.uaj:;r:j anuntuk meningkatka'n l.<esadaran, pengesahuan,

peserta memperkecil resiko bencana sebagai upaya
Preventif, sehingga dengan upaya tersebut kita dapat meminimalisir dampak
atau efek yang terjadi dan menciptakan pemberdayaan masyarakat mandiri yang
berprilaku  peduli terhadap lingkungan dan menciptakan masyarakat yang
tangguh dalam penanggulangan bencana terutama di desa- desa yang rawan
bencana.

III. TEMPAT DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

3.1 Tempat
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Paya Bagas Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Serdang Bedagai pada tanggal 05 September 2024.

3.2. PELAKSANAAN KEGIATAN
Pada pelaksanaan kegiatan Pelatihan Pencegahan dan Mitigasi Bencana
Kabupaten Serdang Bedagai adalah:

< Pelatihan Pencegahan dan Bencana Banjir

% Mitigasi Bencana Banjir

K3

Pelatihan Pertolongan Pertama untuk Pencegahan dan mitigasi bencana

<

Teknik evakuasi korban

.
e

e

o

Diskusi Tanya Jawab.

IV. KENDALA DAN PERMASALAHAN DALAM PELAKSANAAN



tangguh o iliki karakter dan keperibadi
99uh dalam meminimalisir resikobendars eperibadian yang

V. RENCANA TINDAK LANJUT

1. Rencana inj dj
Ini disusun berdasarkan kesepakatan seluruh unsur baik pemerintah,

lem o :
baga non Pemerintah dan masyarakat yang terkait dengan penanggulangan
bencana

2. Perly upaya semua pihak untuk meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi
bencana yang mungkin terjadi melalui beberapa kegiatan antara lain sebagai
berikut :

a. Pelatihan ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat dalam
mempersiapkan diri menghadapi potensi bencana. Selain itu, perlunya
sinergi antar instansi dan gotong royong dalam upaya membangun
ketahanan bencana dimasyarakat, dan juga pentingnya partisipasi aktf

masyarakat dalam upaya pencegahan dan mitigasi bencana
VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
a. Meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi
bencana alam.
b. Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi ancaman bencana
¢. Meminimalisir dampak bencana alam sehinnga korban jiwa maupun harta
dapat diminimalkan
d. Menurunkan risiko jatuhnya korban jiwa akibat bencana dari kelompok anak-
anak

e. Memberikan upaya alternatif mitigasi bencana berbasis masyarakat.

6.2 Saran

a. Pemahaman bencana : pelatihan memberikan pengetahuan tentang jenis
bencana yang mungkin terjadi di daerah, serta bagaimana mengenali tanda-

tandanya












